



A. Latar Belakang 
Kanker rongga mulut merupakan dua puluh kanker terbanyak yang 
terjadi di dunia. Pada tahun 2008, kanker rongga mulut tercatat menempati 
urutan ke lima belas pada kategori kanker yang paling sering terjadi dan 
kanker yang paling banyak menyebabkan kematian (WHO,2011).Sekitar 
90% kanker rongga mulut adalah karsinoma sel skuamosa. Kanker ini 
banyak ditemukan di negara berkembang, dankebanyakan diderita oleh 
pria dewasadengan riwayat merokok tembakau, menyirih, maupun 
konsumsi alkohol (Scully et al., 2012).Walaupun demikian, dalam 
beberapa kasus juga ditemukan kejadian kanker rongga mulut tanpa 
riwayat merokok tembakau, menyirih, maupun konsumsi alkohol.  
Sebagian besar karsinoma sel skuamosa rongga mulut merupakan 
tumor ganas yang insidensi terbanyaknya berasal dari lidah dan dasar 
mulut. Karsinoma ini memiliki 95% potensi merusak jaringan sekitar 
terutama bila terjadi di lidah  (Sudiono, 2008). 
Secara umum, kanker bisa disebabkan oleh beberapa faktor, antara 
lain:gaya hidup, pekerjaan, kebiasaan diet, herediter, imunologis, serta 
mutasi. Secara alami, di tubuh mausia telah dibekali gen supresor tumor 
yang berfungsi meghambat peroliferasi sel yang berlebihan sehingga tidak 
berkembang menjadi tumor, seperti gen p14ARF, p16, Tissue Inhibitors of 






peran masing-masing dalam mekanisme penghambatan terjadinya tumor 
(Sudiono, 2008).Hal ini menjadi tanda tanya mengenai penyebab 
timbulnya kanker rongga mulut, karena hingga saat ini belum diketahui 
secara pasti mekanisme karsinogenesis sehingga ada kemungkinan 
penyebabnya adalah salah satu gen tersebut yaitu p14ARF. 
Gen p14ARF berperan dalam menghambat proses siklus sel melalui 
mekanisme peningkatan p53 yang menyebabkan tertahannya siklus sel dan 
mendorong terjadinya apoptosis.Gen p14ARF akan menghambat Mouse 
Double Minute 2 (MDM2) yang berfungsi mendegradasi p53. Saat kadar 
MDM2 terhambat, maka kadar p53 meningkat, sehingga proses siklus sel 
dapat terhambat dan apoptosis tetap berjalan. Mekanisme tersebut 
digunakan tubuh sebagai salah satu proses untuk menekan terjadinya 
tumor (Mitchell, 2009).Jika gen p14ARF terganggu fungsinya, maka 
mekanisme siklus sel dan apoptosis juga akan terganggu, sehingga 
proliferasi sel tidak berjalan dengan baik dan mengakibatkan terjadinya 
tumor.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mendeteksi gen 
p14ARF pada karsinoma sel skuamosa lidah dari spesimenBlok 







B. Perumusan Masalah  
Apakah terdapat gen p14ARF pada karsinoma sel skuamosa lidah 
dari spesimen Blok Parafin penderita karsinoma sel skuamosa lidah di 
RSUD Dr. Moewardi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui keberadaan gen p14ARF pada karsinoma sel 
skuamosalidah dari spesimen BlokParafin penderita karsinoma sel 
skuamosa lidah di RSUD Dr. Moewardi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Teoritis 
Diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai peran gen 
p14ARF dalam menghambat proses terjadinya tumor. 
2. Aspek Aplikatif 
Diharapkan dapat memberi masukan untuk kelanjutan penelitian 
ini agar didapatkan deteksi dini kanker lidah. 
 
